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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan membahas pentingnya aspek softskill kemampuan berpikir kritis pada
Sekolah Menengah kejuruan (SMK) khususnya di masa revolusi industri 4.0. Guru selaku
pengajar mempunyai peran yang strategis untuk meningkatkan aspek softskill tersebut
sehingga melahirkan lulusan yang menjadi SDM yang berkompetensi dalam menghadapi
revolusi industry 4. 0 dengan menguasai 3 ranah yaitu knowledge, skill, serta attitude.
Beberapa strategi pendidikan yang dapat melatih keahlian berfikir kritis yang didasari atas
permasalahan adalah project based learning, problem based learning, guided inquiry learning
serta cooperatif learning. Artikel review ini menggunakan metode study terhadap literatur-
literatur yang relevan. Tahapan penulisan artikel review adalah sebagai berikut: (1)
melakukan proses seleksi artikel dengan cara mengidentifikasi kelayakan artikel; (2)
mengevaluasi data artikel; (3) melakukan analisis dan interpretasi terhadap literatur. Hasil dari
artikel review ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada SMK memiliki
urgensi yang penting untuk dipenuhi dengan cara meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa SMK.

Kata kunci : revolusi industri 4.0, berpikir kritis, Sekolah Menengah Kejuruan

ABSTRACK

This article aims to discuss the importance of the soft skills aspect of critical thinking skills in
Vocational High Schools, especially for the industrial revolution 4.0. Teachers have a
strategic role to improve these soft skills aspects so as to deliver graduates who really
become competent human resources in facing the 4.0 industrial revolution by mastering 3
domains, namely knowledge, skills, and attitude. Several educational strategies that can
improve creative thinking skills based on problems are adalah project based learning, problem
based learning, guided inquiry learning serta cooperatif learning. This review uses the study
method of the relevant literature. The stages of writing a review article are follows by: (1)
conducting an article selection process by identifying the feasibility of the article; (2) evaluate
the article data; (3) perform analysis and interpretation of the literature. The results of this
review article show that students's critical thinking skills at VVocational High School have an
important urgency to be fulfilled by improving critical thinking skills of Vocational High
School.

Keyword : industrial revolution 4.0, critical thinking, Vocational High School

PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri semakin pesat ditandai dengan munculnya tren revolusi industri
yang dikenal dengan era 4.0. Revolusi industri diawali dengan era 1.0, era ini ditandai dengan
adanya mekanisasi produksi, dilanjutkan oleh era 2.0 ditandai dengan standarisasi kualitas
yang menyertai produk massal, dan revolusi industri 3.0 mengaitkan otomasi serta robot
(YYahya, 2018). Pada perkembangannya, perubahan dari revolusi industri 4.0 telah menyentuh
berbagai bidang kehidupan sehingga terjadi pola pergeseran pada bidang-bidang tersebut. Era
revolusi industri 4.0 menuntut manusia yang pada awalnya lebih berpusat pada perekonomian
saat ini sudah bergeser dan tergantikan oleh teknologi digital yang dicirikan dengan integrasi
serta digitalisasi (Suwardana et al., 2018). Tuntutan digitalisasi semakin tinggi dan telah
menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan pada berbagai aspek kehidupan.
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Revolusi industri 4.0 menghasilkan kesempatan baru sekaligus tantangan apabila tidak
ditangani dengan sumber daya manusia yang berwawasan luas serta berkompeten pada
bidangnya. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran yang penting dalam
mempersiapkan generasi muda sehingga menjadi SDM yang siap memasuki dunia Kerja.
Bidang SMK wajib dibenahi sesegera mungkin untuk menciptakan lulusan yang kompeten
serta mahir baik secara teori ataupun praktik sehingga lulusan dari SMK dapat mamanfaatkan
peluang dalam era revolusi industri 4.0 dengan sebaik- baiknya. Tentunya untuk mengambil
bagian pada peluang tersebut terdapat beberapa aspek sikap dan budaya kerja yang harus
dikuasai untuk mencerminkan SDM berkompeten pada era revolusi industri 4.0. Budaya yang
harus dikuasai tersebut adalah aspek hardskill yang berkaitan dengan dengan akademik dan
softskill yang meliputi sikap kerja.

Guru sebagai pengajar mempunyai peranan penting mengembangkan aspek hard skill
dan soft skill untuk menyiapkan lulusan SMK yang menjadi SDM yang berkompetensi
penyelenggara pendidikan. Penguasaan hardskill harus ditunjang dengan perkembangan aspek
soft skill. Menurut Berthal (dalam Mugowim, 2012:5) soft skill didefinisikan sebagai sikap
personal dan interpersonal yang memaksimalkan kinerja individu. Terdapat beberapa aspek
softskill yang penting untuk dikuasai oleh siswa untuk mempersiapkan diri terjun di dunia
kerja khususnya di era 4.0. Salah satu aspek softskill tersebut adalah kemampuan berpikir
Kritis sehingga siswa mampu memecahkan masalah. Sejalan dengan itu, beberapa kebijakan
yang ditempuh oleh pemerintah untuk memperkuat kualitas pendidikan terutama dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0 adalah gerakan literasi yang mengintegrasikan literasi
digital, teknologi dan manusia di setiap komponen pendidikan (Arfandi & Purnawati, 2020).
Budaya literasi memiliki hubungan yang erat dengan keterampilan berpikir Kritis siswa.
Berpikir secara kritis dalam literasi, melatih siswa untuk berpikir secara independen, rasional
serta reflektif dalam mengolah informasi yang diterimanya. Pentingnya kemampuan berpikir
kritis juga didukung oleh National Association of Collages and Employers (NACE), yang
melakukan survey pada tahun 2016 terhadap tingkat kompetensi softskill yang penting
dikuasai di dunia kerja dan hasilnya menunujukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan masalah menduduki rating tertinggi dengan skala 4.7 dari skala maksimal yaitu
5 (Changwong et al., 2018).

Tabel 1. Penilaian Tingkat Esensial Kompetensi Kerja

No. Kompetensi Nilai

1 Berpikir kritis dan pemecahan masalah 4.7

2  Profesional/etika bekerja 4.7

3 Komunikasi lisan dan tertulis 4.6

4 Aplikasi teknologi informasi 4.4

5 Kepemimpinan 3.9

6 Manajemen Karir 3.6

Sumber: Job Outlook 2016 (National Association of Colleges and Employers,
2016)

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah urgensinya penting untuk dimiliki siswa untuk terjun di dunia kerja.
Kemampuan berpikir kritis bagi siswa SMK berfungsi untuk menghasilkan pola pikir yang
melahirkan ide, analisis serta daya cipta terhadap sebuah produk sehingga mampu mengambil
sikap dan tindakan yang praktis dalam menghadapi situasi tersebut (S. A. Dewanto et al.,
2018).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai jalur pendidikan formal memiliki
orientasi yaitu meningkatkan kemamuan berpikir dalam hal ini kemampuan berpikir kritis
(Chotimah, 2019). Perkembangan aspek kematangan intelektual seperti pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah dengan objektif dikategorikan sebagai kemampuan
berpikir kritis menurut Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD)
(Depdiknas, 2007). Namun hal tersebut tidak sejalan dengan kondisi pembelajaran yang
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diterapkan pada SMK di Indonesia. Salah satu hasil penelitian menyimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis keterampilan abad 21 masih belum maksimal. Hal ini
berdampak pada rendahnya kemampuan kompetensi yang dimiliki siswa yang meliputi
kemampuan penguasaan dan pemahaman komunikasi antara guru dan siswa serta
keterampilan memecahkan masalah yang berbanding lurus dengan rendahnya kemapuan
berpikir Kritis siswa (Mutohhari et al., 2021). Kurniawan (2021) dalam penelitiannya terhadap
kemampuan berpikir Kkritis pada siswa SMK menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
siswa masih tergolong rendah. Penelitian relevan juga dilakukan pada 96 siswa yang tersebar
pada sekolah yang berbeda menunjukkan bahwa metode pembelajaran guru memengaruhi
keterampilan berpikir kritis siswa (Fuad et al., 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada salah satu SMK yang menunjukkan bahwa pelaksanaan proses belajar
mengajar belum optimal dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
SMK (Insyasiska et al., 2015). Pelaksanaan proses belajar mengajar belum berorientasi
maksimal pada berpikir kritis menyebabkan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa rendah.
Observasi yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran masih
memberikan tugas dan materi serta tidak memberikan penjelasan secara operasional terkait
materi dan tugas yang diberikan (Kurniawan et al., 2021). Selain itu, desain pembelajaran
yang dikembangkan di Indonesia belum menuntut keterampilan dan kreativitas siswa dalam
proses belajar mengajar. Guru belum mengimplementasikan secara maksimal aspek
penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi dan hanya menekankan aspek pemahaman dan
pengetahuan saja (Supena & Hariyadi, 2021). Pemilihan metode pembelajaran yang tepat
serta integrasi pemahaman aspek analisis dan sintesis pada kegiatan belajar mengajar mampu
memengaruhi cara berpikir siswa. Berdasarkan artikel-artikel hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMK penting untuk ditingkatkan
sehingga SDM yang dihasilkan pun berkompeten pada bidangnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipilih adalah metode review dan study terhadap literatur-literatur yang
relevan. Literatur tersebut sebagai dasar untuk membangun teori konseptual baru (Snyder,
2019). Data-data bersumber dari data sekunder, dimana data tersebut dikumpulkan melalui
artikel ilmiah yang berasal dari jurnal internasional dan jurnal nasional yang terakreditasi.
Artikel review ini difokuskan pada hasil penulisan yang berkaitan dengan topik pentingnya
kemampuan berpikir kritis pada siswa SMK. Pencarian dan pegumpulan artikel review
dilakukan dengan durasi waktu tiga bulan terhitung pada bulan Januari sampai Maret 2022.
Sehingga diperoleh sebanyak 32 artikel pendukung yang relevan. Kata kunci pencarian artikel
yang relevan menggabungkan keyword “critical thingking/berpikir kritis”, revolusi industri
4.0” dan “Sekolah Menengah Kejuruan”. Tahap penulisan artikel dimulai dengan proses
seleksi artikel dilakukan dengan cara mengidentifikasi judul yang cocok dengan kata kunci
yang terkait dengan topik artikel review, memeriksa abstrak yang memenuhi Kkriteria
permasalahan artikel serta membaca teks artikel secara lengkap untuk memastikan kelayakan
literatur. Tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi data untuk untuk menemukan data
yang mendukung penulisan artikel review. Tahap ketiga adalah melakukan analisis dan
interpretasi terhadap literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasl studi literatur dengan mengkaji berbagai artikel yang relevan tentang pentingnya
kemampuan berpikir kritis siswa SMK pada era revolusi industri 4.0. Berikut hasil kajian dan
refleksi studi literatur disajikan tabel 2:
Tabel 2. Hasil Kajian Studi Literatur

No. Artikel Temuan Refleksi
Pendukung
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Difficulties in
Implementing 21st
Century Skills
Competence in
Vocational
Education
Learning
(Mutohhari et al.,
2021)

Tujuan penelitian ini  untuk
menganalisis kesulitan
penerapan pembelajaran pada
sekolah kejuruan.

Penekanan pentingnya aspek
penguasaan kecakapan abad 21

tidak hanya pada siswa
melainkan  juga penting
dikuasai oleh guru sebagai

manejerial pembelajaran. Hasil

penelitian menyimpulkan
bahwa penerapan
pembelajaran berbasis

keterampilan abad 21 baik itu
guru maupun siswa masih
belum  maksimal.  Aspek
keterampilan ~ yang  masih
tergolong rendah terdapat pada
kemampuan penguasaan dan
pemahaman komunikasi antara

guru dan siswa. Tingkat
kesulitan tertinggi juga
terdapat pada  penerapan

pembelajaran yang berorientasi
pada keterampilan
memecahkan masalah. Dimana
melatih kemampuan berpikir
kritis merupakan solusi untuk
masalah tersebut.

Keterampilan berpikir Kritis
dinilai mampu  membantu
dalam aktivitas yang

berorientasi pada pemecahan
masalah.

Rendahnya kemampuan siswa
pada aspek kompetensi
memecahkan ~ masalah  juga
berbading lurus dengan
rendahnya kemampuan berpikir
Kritis siswa. Rendahnya
kemampuan berpikir  kritis
menyebabkan rendahnya
kemampuan untuk menganalisis
informasi-informasi penting
sehingga  sulit  merumuskan
pemecahan masalah yang tepat.
Guru memiliki peranan penting

untuk  melatih kemampuan
berpikir kritis tersebut. Berbagai
upaya seperti pelatihan dan

pengembangan kompetensi guru
dan siswa dalam menerapkan

pembelajaran berbasis
keterampilan abad 21 perlu
ditingkatkan. Artikel ini

memberikan gambaran tentang
kompetensi yang perlu
dikembangkan dan ditingkatkan
di SMK dan belum menguraikan
secara rinci langkah-langkah apa
yang dapat diambil  untuk
mengembangkan dan
meningkatkan aspek kompetensi
tersebut.

Analisis
Kemampuan
Berpikir  Kiitis
Siswa SMK

(Kurniawan et al.,
2021)

Perolehan hasil pengukuran
capaian  nilai  kemampuan
berpikir kritis siswa SMK
masih dibawah standar

sehingga kemampuan berpikir
kritis siswa termasuk dalam
kategori rendah. Kemampuan
berpikir kritis yang rendah
disebabkan  karena  belum
maksimalnya penerapan
pembelajaran yang berorientasi

meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Rendahnya kemampuan
berpikir  kritis  merupakan
permasalahan yang serius bagi
siswa SMK sehingga
berdampak pula pada

Artikel ini menguraikan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa disebakan oleh belum
maksimalnya penerapan
penerapan metode pembelajaran
yang berorientasi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Namun belum diuraikan secara
rinci metode pembelajaran yang
mampu  meningkatkan  aspek
berpikir kritis siswa.
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rendahnya kecakapan dalam
menanggapi respon
lingkungan, kurangnya rasa
percaya diri, kesulitan
mengambil  putusan  dan
memecahkan masalah. Dimana
kecakapan ini sangat siswa
butuhkan baik di dunia sekolah
ataupun ketika terjun ke dunia
industri.
Analysis of Sekolah Kejuruan merupakan Penelitian kualitatif pada artikel
Critical lembaga pendidikan yang ini menunjukkan kemampuan
Thingking Skill in  diharapkan mampu berpikir kritis siswa SMK masih
Vocational High menghasilkan lulusan yang tergolong rendah. Pemilihan
School siap kerja. Dimana untuk metode dan model pembelajaran
Automotive menghasilkan lulusan yang yang tepat, bahan ajar, serta
Engineering berkompeten sesuai dunia aktivitas yang melatih
Students (Lestari kerja dan industri sekolah kemampuan berpikir Kritis siswa
et al., 2020) harus mampu menerapkan merupakan rekomendasi dari
pembelajaran yang berorientasi artikel ~ ini ~ namun  belum
pada realitas kebutuhan kerja dijelaskan secara rinci.
di masa depan dengan cara
menerapkan pembelajaran
yang melatih keterampilan
abad 21. Namun hasil
peneltian ini  menunjukkan
bahwa penguasaan
keterampilan abad 21 dalah hal
ini kemampuan berpikir Kritis
tergolong rendah. Pemilihan
metode dan model
pembelajaran  yang tepat,
bahan ajar serta study kasus
yang melatih  kemampuan
siswa memecahkan masalah
merupakan solusi yang
diuraikan pada artikel
penelitian ini.
Developing Penelitian ini  memberikan Pada penelitian ini sistem yang
thinking skill gambaran  tentang tingkat dikembangkan hanya
system for kemampuan  berpikir  kritis memberikan  prediksi  tingkat
modelling siswa SMK. Hasil penelitian kemampuan  berpikir  siswa,
creative thinking  ini diharapkan sebagai acuan sedangkan tindakan selanjutnya
and critical bagi guru dalam meningkatkan diserahkan sepenuhnya kepada
thinking of proses pembelajaran sehingga guru. Hal ini bertujuan untuk
vocational mampu mengoptimalkan memberikan kesempatan kepada
high school kreativitas dan kemampuan guru untuk berimprovisasi untuk
student (W. K. berpikir kritis siswa. Metode meningkatkan daya kritis dan

Dewanto et al.,
2018)

pembelajaran yang disarankan
adalah pendekatan
pembelajaran konstruktivisme

keterampilan berpikir kreatif.

110



VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan
Vol. 2 No. 2 April 2022 e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019

Hasil kajian literatur pada tabel 2, pada umumnya artikel pendukung menguraikan
pentingnya kompetensi berpikir kritis pada berbagai aspek kehidupan, baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan kerja. Namun hal ini tidak sejalan dengan kondisi yang terjadi di
lapangan. Hasil yang diperoleh dari kajian studi literatur yang relevan menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa SMK masih tergolong rendah, sehingga urgensi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis tersebut adalah hal yang penting untuk
diperhatikan untuk menghasilkan SDM yang berkompetensi di bidangnya.

Pembahasan

Kerangka kompetensi abad 21 berfokus pada beberapa keterampilan diantaranya
keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration). Keterampilan tersebut penting untuk diperkenalkan kepada siswa kejuruan
untuk mempersiapkan dan menyusuaikan diri dengan kehidupan dunia kerja yang cepat
berubah. Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa
pada abad 21 baik dalam pembelajaran maupun setelah terjun ke dunia kerja. Berpikir kritis
Kritis sangat penting di butuhkan pada jenjang sekolah, dunia kerja, kehidupan pribadi sehari-
hari serta dalam kehidupan sebagai anggota masyarakat (Franco et al., 2018). Kemampuan
memecahkan permasalah, mengambil keputusan, mengalisis argumen, dan melakukan
penelitian ilmiah memerlukan keterampilan berpikir kritis dimana proses yang digunakan
terarah dan jelas pada kegiatan mental(Yuni, 2021). Hidayat (2019) memeberikan definisi
terhadap berpikir kritis sebagai kemampuan untuk berpikir dimana untuk mendapatkan
informasi yang tepat dan mampu dipertanggung jawabkan dibutuhkan nalar dan analisis
secara mendalam. Kemampuan berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai keterampilan untuk
berpikir yang didasarkan kepada penalaran secara mendalam dalam mengolah informasi
sehingga individu tersebut mampu membuat kesimpulan dan keputusan yang tepat.

Kerangka berpikir yang tersusun dengan pola yang baik membutuhkan kesadaran dan
keterampilan memaksimalkan kerja otak melalui langkah-langkah keterampilan berpikir kritis
yang baik. Ketika seorang individu aktif untuk mempertanyakan asumsi, mempertimbangkan
kejelasan makna dari suatu konteks, mencipta, mengeksplorasi, mengolah dan menganalisis
informasi yang diterimanya, menandakan bahwa individu tersebut memiliki kemampuan
berpikir kritis. The Statewide History-social science Assesment Advisory committee (Kneedler
dalam Costa, 1985) merangkum langkah-langkah berpikir kritis ke dalam 3 langkah yaitu pengenalan
masalah (defining/clarifying problems), penelianan terhadap informasi yang diterima (judging
informations) dan memecahkan masalah/menarik kesimpulan (solving problems/drawing conclusion).

Peran guru sebagai pengajar dan manejerial dalam pembelajaran memiliki kedudukan
yang penting untuk menentukan strategi yang diterapkan di dalam kelas yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis. Pemilihan model dan strategi penyajian materi yang tepat dapat
berpengaruh pada keberhasilan belajar siswa. Metode pembelajaran yang menarik,
menyenangkan, mudah dimengerti, serta melatih siswa dalam berpikir secara kritis
memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa. Sejalan dengan itu suasana
pengajaran yang tenang, diskusi kritis antara siswa dengan guru, dan keaktifan siswa akan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Beberapa faktor yang dapat meningkatkan ketrampilan
berpikir kritis siswa adalah metode yang digunakan pada pembelajaran (Nurmayani et al.,
2018), media pembelajaran (Husein et al., 2017) dan pemanfaatan waktu belajar (Cargas et
al., 2017). Guru sebagai manajerial pembelajaran dituntut untuk mampu menciptakan suasana
belajar kondusif yang melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman langsung dan keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Triandini et al., 2021). Salah satu metode pembelajaran konstruktivis yang dinilai
efektif adalah metode Problem Based Learning (PBL). Penelitian yang dilakukan oleh
Pebriyani (2020), menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran PBL pada siswa
SMK mempunyai pengaruh terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dimana
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terdapat peningkatan rata-rata terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2020) dengan menggunakan tes evaluasi kemampuan berfikir kritis
siswa, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berfikir Kkritis
siswa terhadap penerapan metode pembelajaran PBL. Demikian pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suci Aldila (2020), mununjukkan bahwa terdapat efektifitas model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa. Metode PBL dapat meningkatkan aspek
orisinalitas dalam kreativitas dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang biasanya
sulit untuk dikembangkan (Samani et al., 2019). Metode pembelajaran PBL melatih
kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan siswa dengan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah kemudian siswa dituntut mencari
penyelesaian yang tepat (Suci & Riki, 2020).

Metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) juga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis siswa. Menurut Sulaeman (2016), PjBL merupakan suatu
pembelajaran berbasis proyek, dimana siswa ditugaskan mengembangkan topik pembelajaran
melalui kegiatan proyek yang realistik (Sari et al., 2019). PjBL dalam proses belajar mengajar
memiliki peranan penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
siswa dimana siswa difasilitasi dengan situasi belajar yang nyata sehingga pengetahuan yang
diperoleh bersifat permanen (Rais et al., 2021). Beberapa artikel penelitain menunjukkan
bahwa PjBL memiliki peran dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah
satu penelitian yang dilakukan oleh Lestyoningsih & Hidayati (2020) yang meneliti pengaruh
model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
khususnya pada mata pelajaran produk keratif dan kewirausahaan. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan persentase perolehan sebesar 83,08% dengan
kategori sangat baik. Penelitian dengan metode yang sama juga dilakukan oleh Sa’adah &
Mariani (2020) menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran PjBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa dimana siswa lebih mampu memahami
konsep serta menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru dengan maksimal.

Metode pembelajaran Cooperative Learning juga merupakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Menurut Rusdiana & Sucipto (2018),
analisis penelitian pada metode pembelajaran cooperative terbukti meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dimana tipe pembejaran cooperative yang digunakan adalah tipe Group
Investigation (Gl). Penelitian dengan menggunakan motode yang serupa juga dilakukan oleh
Karuniawati (2018) yang mengembangkan pembelajaran dengan metode cooperative STAD
untuk melatih kemampuan berpikir siswa. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada
penerapan pembelajaran model Cooperative Learning untuk melatin kemampuan berpikir
kritis siswa.s

Metode pembelajaran berbasis Guided Inquiry Learning juga merupakan rekomendasi
metode pembelajaran yang meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Triandini (2021)
melakukan pengembangan modul berbasis Guided Inquiry Learning dengan hasil penelitian
menyimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Maryam (2020), berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maknun (2020), implementasi Guided Inquiry Learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa menunujukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan jika menggunakan metode
konvensional.

KESIMPULAN
Hasil review artikel yang relevan menunjukkan bahwa aspek kemampuan berpikir
kritis siswa SMK masih tergolong rendah. Mengkaji pentingnya aspek softskill keterampilan
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berpikir kritis terutama di era revolusi industri 4.0, kemampuan berpikir kritis menjadi urgensi
yang penting untuk ditingkatkan khususnya guru sebagai manajerial dalam proses belajar
mengajar. Peranan guru sangat strategis dalam menciptakan suasana belajar yang mampu
melatih kemampuan berpikir kritis siswa meliputi pemilihan model atau metode pembelajaran
yang didigunakan, media pembelajaran dan pemanfaatan waktu belajar. Beberapa metode
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berikir kritis adalah pembelajaran yang
berorientasi kontrutivisme seperti problem based learning, project based learning, cooperatif
learning, dan guided inquiry learning. Namun, penerapan metode pembelajaran tersebut
disertai tantangan berupa cara pemecahan masalah dengan mengkaji masalah tersebut dari
berbagai sudut pandang. Kemampuan berpikir kritis juga sangat penting bagi siswa SMK
setelah terjun pada dunia industri. Siswa-siswa akan menghadapi berbagai macam kasus-
kasus yang membutuhkan strategi berpikir kritis dalam pemecahan masalah tersebut.
Berdasarkan artikel-artikel penelitian relevan yang telah dikaji mendukung fakta bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa SMK memiliki peranan yang penting dan harus dipenuhi
kebutuhannya.
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